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 ABSTRAK  

Tanaman herbal memiliki potensi besar sebagai alternatif pengobatan alami yang aman dan ekonomis. Namun, 

pemahaman masyarakat tentang jenis dan manfaat tanaman herbal masih tergolong rendah. Oleh karena itu, 

kegiatan edukasi pengenalan jenis tanaman herbal kepada masyarakat di Desa Kekeri, Lombok Barat, dilakukan 

untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai manfaat, identifikasi, dan pengolahan 

tanaman herbal. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi penyuluhan, demonstrasi praktik, dan diskusi 

interaktif. Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepada 20 peserta, dengan 

aspek yang dinilai meliputi pemahaman materi, keterampilan membedakan jenis tanaman herbal, kesiapan dalam 

mengolah tanaman herbal, relevansi materi, metode penyampaian, ketersediaan fasilitas, dan tingkat kepuasan 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat efektif, dengan rata-rata persentase skor sebesar 

88,57%. Rincian hasil evaluasi meliputi pemahaman manfaat tanaman herbal (88%), kemampuan membedakan 

jenis tanaman herbal (84%), kesiapan dalam mengolah tanaman herbal (80%), relevansi materi (94%), metode 

penyampaian (90%), ketersediaan fasilitas (86%), dan tingkat kepuasan peserta (92%). Berdasarkan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa edukasi ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat terkait tanaman 

herbal. Rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya adalah menambah sesi praktik dan penyediaan bibit tanaman 

herbal agar masyarakat dapat langsung menerapkan ilmu yang diperoleh. 

 

Kata kunci: Edukasi, Tanaman Herbal, Pengenalan, Masyarakat, Evaluasi. 

 
ABSTRACT 

Herbal plants hold great potential as a safe and economical alternative for natural medicine. However, public 

understanding of the types and benefits of herbal plants remains relatively low. Therefore, an educational program 

on the identification and recognition of herbal plants was conducted in Kekeri Village, West Lombok, to enhance 

community awareness and knowledge regarding the benefits, identification, and processing of herbal plants. The 

methods employed in this program included lectures, practical demonstrations, and interactive discussions. The 

effectiveness of the program was evaluated using questionnaires distributed to 20 participants, assessing aspects 

such as comprehension of the material, ability to differentiate types of herbal plants, readiness to process herbal 

plants, relevance of the material, delivery methods, availability of facilities, and participant satisfaction. The 

evaluation results indicate that the program was highly effective, with an average score percentage of 88.57%. 

Specifically, the evaluation scores were as follows: understanding the benefits of herbal plants (88%), ability to 

differentiate types of herbal plants (84%), readiness to process herbal plants (80%), relevance of the material (94%), 

delivery methods (90%), availability of facilities (86%), and participant satisfaction (92%). Based on these findings, 

it can be concluded that this educational program successfully improved community understanding and skills 

related to herbal plants. Future recommendations include adding more practical sessions and providing herbal plant 

seedlings to enable participants to apply the knowledge gained directly. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan obat tradisional di Indonesia 

bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga merupakan 

pilihan yang relevan bagi sebagian besar masyarakat 

(Harefa, 2020). Data riset kesehatan, meskipun perlu 

diperbarui dengan data yang lebih terkini, 

menunjukkan tingginya tingkat konsumsi jamu dan 

obat tradisional lainnya di berbagai kelompok usia 

(Eko Ariyanto 2022). Hal ini mengindikasikan 

bahwa obat tradisional masih dipercaya dan 

dimanfaatkan sebagai alternatif atau komplementer 

dalam sistem Kesehatan (Suriawati 2023). 

Namun, di tengah tingginya minat dan 

penggunaan obat tradisional, terdapat tantangan 

signifikan terkait dengan literasi kesehatan 

masyarakat, khususnya dalam hal obat herbal (Fatisa 

2021). Literasi kesehatan, yang didefinisikan 

sebagai kemampuan individu untuk memperoleh, 

memahami, mengevaluasi, dan menerapkan 

informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang 

tepat terkait kesehatan mereka (Pertiwi 2020), 

menjadi isu krusial. Penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat literasi masyarakat Indonesia terkait 

penggunaan tanaman obat masih perlu ditingkatkan 

(Siregar 2020). Rendahnya literasi ini dapat 

menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, 

termasuk penggunaan obat tradisional yang tidak 

tepat (Suirvi, 2022), interaksi obat yang merugikan, 

ketergantungan pada produk yang tidak terjamin 

keamanan dan khasiatnya, serta potensi risiko 

kesehatan lainnya (Oktaviani 2020). Selain sebagai 

warisan budaya, tanaman herbal memiliki potensi 

besar dalam mendukung ketahanan kesehatan 

keluarga (Prasanti dan Fuady, 2017), terutama di 

wilayah pedesaan yang masih kaya akan sumber 

daya alam (Masyarakat, 2024). Namun, 

pemanfaatannya sering kali belum optimal karena 

kurangnya informasi yang tepat mengenai jenis 

tanaman, cara pengolahan, serta manfaatnya 

(Sukardi, 2017). Beberapa studi menyebutkan 

bahwa edukasi berbasis komunitas efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola tanaman obat keluarga 

(Putra et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan edukatif yang sistematis dan mudah 

dipahami untuk mendorong pemanfaatan TOGA 

secara mandiri dan berkelanjutan di masyarakat 

(Rahayu, 2025). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Kekeri, Lombok Barat, dengan 

tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat mengenai tanaman herbal. 

Desa Kekeri, seperti banyak daerah lain di Indonesia, 

memiliki tradisi yang kuat dalam penggunaan obat 

tradisional. Namun, tantangan terkait literasi, akses 

informasi yang tepat, dan potensi risiko kesehatan 

juga dihadapi oleh masyarakat di desa ini. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Kekeri melalui edukasi yang tepat, 

relevan, dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan mitra adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi lapangan 

Tahap awal ini bertujuan untuk memahami 

kondisi dan permasalahan yang ada di Desa Kekeri 

kecamatan Gunung Sari, terkait penggunaan obat 

herbal. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data awal mengenai pengetahuan, sikap, dan praktik 

masyarakat terkait obat tradisional. Metode 

observasi yang digunakan berupa pengamatan 

langsung, wawancara informal dengan tokoh 

masyarakat atau perwakilan kelompok masyarakat 

yang terkumpul sebanyak 28 orang, serta studi 

dokumentasi. 

2. Identifikasi permasalahan dan kelemahan 

mitra 

Setelah observasi lapangan, dilakukan 

identifikasi permasalahan dan kelemahan mitra 

(masyarakat Desa Kekeri) terkait tanaman herbal. 

Identifikasi ini bertujuan untuk menentukan fokus 

dan tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

(Hijriani, Yulidar dan Luciana, 2023). Permasalahan 

yang mungkin diidentifikasi antara lain kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai jenis-jenis 

tanaman herbal, cara penggunaan yang benar. 

3. Penawaran solusi pada mitra  

Berdasarkan hasil identifikasi 

permasalahan, tim pengabdian masyarakat 

menawarkan solusi yang relevan dan efektif kepada 

mitra. Solusi yang ditawarkan berupa kegiatan 

edukasi, pelatihan, pendampingan. Solusi yang 

ditawarkan disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik masyarakat Desa Kekeri. 

4. Edukasi 

Kegiatan edukasi merupakan inti dari 

pengabdian masyarakat ini. Edukasi dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat mengenai tanaman herbal. Metode 

edukasi berupa ceramah, diskusi kelompok, dan 

penyuluhan. Materi edukasi mencakup berbagai 

aspek terkait tanaman herbal, seperti jenis-jenis 

tanaman herbal, manfaat, cara penggunaan yang 

benar. 
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5. Evaluasi dan monitoring 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan 

monitoring. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat dan 

mengetahui tingkat pemahaman masyarakat setelah 

mendapatkan edukasi dan pelatihan (Auriella , 2024). 

Metode evaluasi yang digunakan observasi. 

Monitoring dilakukan untuk memantau perubahan 

perilaku masyarakat terkait pemanfaatan tanaman 

herbal dan memberikan pendampingan jika 

diperlukan. 

Metode pelaksanaan ini dirancang untuk 

memastikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 

berjalan secara sistematis, terstruktur, dan terarah, 

serta dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

(Edison , 2023), yaitu meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat Desa Kekeri mengenai 

tanaman herbal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Kekeri, Lombok Barat, 

mengusung tema “Edukasi Pengenalan Jenis 

Tanaman Herbal kepada Masyarakat.” Tujuan utama 

kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai manfaat dan 

budidaya tanaman herbal yang mudah ditanam di 

pekarangan rumah. Tahapan kegiatan dimulai dari 

persiapan, yaitu survei lokasi, penyusunan materi, 

dan koordinasi dengan perangkat desa. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui 

penyampaian materi edukatif, serta sesi tanya jawab. 

Masyarakat juga dibagikan leaflet dan bibit tanaman 

herbal untuk dibudidayakan di rumah. Kegiatan ini 

berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat 

Desa Kekeri mengenai jenis-jenis obat herbal yang 

ada di sekitar mereka, serta manfaat dan cara 

penggunaannya yang tepat. Masyarakat menjadi 

lebih sadar akan potensi kekayaan alam lokal yang 

dapat dimanfaatkan untuk kesehatan. Dengan 

pengetahuan yang diperoleh, masyarakat menjadi 

lebih mandiri dalam mengatasi masalah kesehatan 

ringan secara alami, mengurangi ketergantungan 

pada obat-obatan kimia (Kafrawi, 2024). 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan 

post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

serta angket kepuasan peserta (Jupri, 2024). Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta lebih dari 85% peserta 

menyatakan kegiatan sangat bermanfaat dan 

aplikatif.Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong 

pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) secara 

mandiri dan berkelanjutan, serta menjadi langkah 

awal dalam meningkatkan kesehatan masyarakat 

melalui pendekatan alami dan tradisional berbasis 

potensi lokal. 

Tabel 1. Tabel hasil persentase rata-rata evaluasi 

yang mengukur efektivitas kegiatan pengabdian 

masyarakat terkait "Edukasi Pengenalan Jenis 

Tanaman Herbal kepada Masyarakat" di Desa 

Kekeri, Lombok Barat. 

 

Aspek Evaluasi Persentase % 
Pemahaman tentang 
manfaat tanaman herbal 

88% 

Kemampuan 
membedakan jenis-jenis 

tanaman herbal 

84% 

Kesiapan dalam 

mengolah tanaman 

herbal 

80% 

Relevansi materi dengan 

kebutuhan masyarakat 

setempat 

94% 

 

Metode penyampaian 

materi (mudah 
dipahami/tidak) 

90% 

Tingkat kepuasan 
terhadap kegiatan 

92% 

  

Dari tabel diatas, terlihat bahwa aspek relevansi 

materi dan tingkat kepuasan peserta memiliki skor 

tertinggi, menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sementara itu, 

aspek kesiapan dalam mengolah dan menggunakan 

obat herbal memiliki skor lebih rendah dibanding 

aspek lainnya, yang mungkin menunjukkan 

perlunya lebih banyak sesi praktik dalam pelatihan. 

Gambar 1. Pemberian edukasi pengenalan jenis 

tanaman herbal kepada Masyarakat 

 

SIMPULAN  

Kegiatan Edukasi Pengenalan Jenis 

Tanaman Herbal kepada Masyarakat di Desa Kekeri, 

Lombok Barat telah berjalan dengan baik dan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta. 

Melalui metode penyuluhan, demonstrasi praktik, 

dan diskusi interaktif, masyarakat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat, 

jenis, serta cara pengolahan tanaman herbal sebagai 
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alternatif pengobatan alami. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

kegiatan ini memiliki tingkat efektivitas yang tinggi, 

dengan rata-rata persentase skor sebesar 88,57%. 

Rincian evaluasi meliputi pemahaman manfaat 

tanaman herbal (88%), kemampuan membedakan 

jenis tanaman herbal (84%), kesiapan dalam 

mengolah tanaman herbal (80%), relevansi materi 

(94%), metode penyampaian (90%), ketersediaan 

fasilitas (86%), dan tingkat kepuasan peserta (92%). 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi ini telah berhasil meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan masyarakat dalam mengenali dan 

memanfaatkan tanaman herbal. 
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